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Abstrak
Perkembangan teknologi digital telah mendorong pertumbuhan e-commerce yang semakin
pesat, termasuk dalam sektor penjualan tanaman. Meskipun memberikan kemudahan dalam
transaksi, e-commerce masih menghadapi tantangan utama berupa rendahnya tingkat
kepercayaan pengguna akibat risiko penyalahgunaan data pribadi dan finansial. Permasalahan
ini dapat menghambat minat pengguna dalam melakukan transaksi secara online. Oleh karena
itu, diperlukan suatu sistem yang tidak hanya berfokus pada fungsi transaksi, tetapi juga
mampu meningkatkan kepercayaan pengguna melalui keamanan, transparansi, dan kualitas
layanan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi FLOMART
sebagai platform e-commerce tanaman berbasis trust dan teknologi guna meningkatkan
kepercayaan pengguna. Metode pengembangan aplikasi mobile yang digunakan adalah Rapid
Application Development (RAD), yang terdiri dari tahapan requirements planning, design
workshop, dan implementation. Implementasi sistem mencakup fitur utama seperti registrasi
pengguna, manajemen produk, pencarian dan filter kategori, keranjang belanja, checkout, serta
pengelolaan pesanan oleh admin. Selain itu, sistem juga dilengkapi fitur laporan penjualan,
analisis produk terlaris, serta visualisasi data dalam bentuk grafik. Dengan demikian, aplikasi
yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan efektivitas transaksi dan memberikan
pengalaman pengguna yang lebih baik dalam e-commerce tanaman.
Kata kunci: e-commerce tanaman, kepercayaan pengguna, keamanan pengguna, keamanan
informasi, aplikasi mobile, sistem informasi

Abstract
Advances in digital technology have driven rapid growth of e-commerce, including in the plant
sales sector. Although it offers convenience in transactions, e-commerce still faces a major
challenge in the form of low user trust due to the risk of misuse of personal and financial data.
This issue can hinder users interest in conducting online transactions. Therefore, a system is
required that not only focuses on transactional functions but is also capable of enhancing user
trust through security, transparency, and service quality. This research aims to design and
develop the FLOMART application as a trust-based and technology-driven plant e-commerce
platform to enhance user trust. The mobile application development method used is Rapid
Application Development (RAD), carried out through the stages of requirements planning,
design workshop, and implementation.The system implementation includes key features such
as user
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registration, product management, category search and filtering, shopping basket, checkout, and
order management by the admin. Furthermore, the system is equipped with sales reporting
features, analysis of best-selling products, and data visualisation in graphical form.
Consequently, the developed application is expected to improve transaction efficiency and
provide a better user experience in plant e-commerce

Keywords: plant e-commerce, consumer trust, information security, mobile application,
information system

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi sektor perdagangan, termasuk
dalam bidang pertanian [3]. Pemanfaatan e-commerce memungkinkan distribusi produk menjadi
lebih efisien, memperluas akses pasar, serta mengurangi ketergantungan terhadap perantara
tradisional. Hal ini memberikan peluang bagi pengembangan sistem e-commerce tanaman yang
melibatkan peran guest, pembeli, admin, dan owner dalam mendukung efisiensi operasional
serta pengelolaan layanan secara terintegrasi dalam ekosistem pertanian digital.

Namun demikian, dalam implementasinya masih terdapat kendala utama, yaitu rendahnya
tingkat kepercayaan (trust) pengguna terhadap platform e-commerce [1]. Kurangnya
transparansi informasi, keamanan sistem, serta pengelolaan layanan yang belum optimal dapat
menyebabkan pengguna, baik guest user maupun pembeli, merasa ragu dalam melakukan
transaksi pada platform e-commerce. Kondisi ini menjadi tantangan serius dalam pengembangan
sistem e-commerce, khususnya pada sektor tanaman yang memiliki karakteristik produk yang
sensitif dan mudah rusak.

Selain itu, faktor seperti keamanan data, reputasi platform, serta kualitas aplikasi mobile juga
berperan penting dalam membangun kepercayaan pengguna [2]. Platform dengan sistem yang
aman, tampilan profesional, serta informasi yang transparan cenderung lebih dipercaya oleh
pengguna. Dalam konteks e-commerce berbasis multi-peran, trust tidak hanya dipengaruhi oleh
kualitas sistem, tetapi juga oleh pengelolaan admin, kredibilitas owner, keamanan data
pengguna, serta pengalaman pengguna aplikasi sebelumnya [3].

Dalam sektor pertanian, aspek kepercayaan menjadi semakin penting karena berkaitan langsung
dengan kualitas produk yang bersifat biologis dan membutuhkan transparansi dalam proses
distribusi [4]. Oleh karena itu, diperlukan suatu solusi berbasis teknologi yang tidak hanya
memfasilitasi transaksi, tetapi juga mampu meningkatkan kepercayaan pengguna secara
menyeluruh.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada perancangan dan pembangunan
aplikasi FLOMART berbasis mobile dengan pendekatan trust dalam sistem e-commerce
tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan aplikasi yang mampu
meningkatkan kepercayaan pengguna melalui fitur keamanan, transparansi informasi, serta
mekanisme interaksi dalam platform.

Dengan adanya aplikasi FLOMART, diharapkan dapat memberikan solusi dalam meningkatkan
kualitas transaksi e-commerce pada sektor tanaman serta mendukung pengembangan ekosistem
pertanian digital yang lebih terpercaya dan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem e-commerce berbasis trust, khususnya pada
sektor penjualan tanaman.
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2. METODOLOGI

Metodologi penelitian ini menjelaskan tahapan perancangan dan pembangunan aplikasi
FLOMART berbasis mobile sebagai platform e-commerce tanaman. Sistem yang dikembangkan
bertujuan untuk mendukung proses transaksi pengguna dalam pembelian tanaman melalui fitur
pengelolaan produk, pencarian produk, keranjang belanja, checkout, serta monitoring transaksi
[9]. Selain mendukung aktivitas transaksi, aplikasi juga dirancang untuk meningkatkan
kepercayaan pengguna melalui transparansi informasi, keamanan sistem, dan pengelolaan data
yang terstruktur [1], [5].

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid Application Development (RAD).
Metode RAD dipilih karena mendukung pengembangan aplikasi mobile secara cepat, terstruktur,
dan fleksibel terhadap kebutuhan pengguna [5].

Gambar 1. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan system development dengan metode Rapid Application
Development (RAD). Metode RAD berfokus pada proses pengembangan sistem secara bertahap
melalui analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian aplikasi [9], [10],
[11] . Pendekatan ini bertujuan menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna
dan mudah digunakan dalam proses transaksi e-commerce [6], [12].

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, karena penelitian berfokus pada
analisis kebutuhan pengguna, proses transaksi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
kepercayaan pengguna dalam penggunaan aplikasi e-commerce tanaman [2], [10].

2.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang digunakan sebagai dasar dalam
perancangan aplikasi FLOMART.

2.1.1 Studi Literatur
Dilakukan dengan mempelajari jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
e-commerce, aplikasi mobile, dan metode RAD sebagai referensi dalam pengembangan sistem.

2.1.2 Observasi
Dilakukan dengan mengamati beberapa platform e-commerce untuk memahami alur transaksi,
pengelolaan produk, dan tampilan antarmuka aplikasi.

2.1.3 Wawancara
Dilakukan kepada calon pengguna untuk mengetahui kebutuhan sistem dan fitur yang
diperlukan pada aplikasi.
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2.1.4 Analisis Kebutuhan Sistem
Dilakukan dengan menganalisis hasil studi literatur, observasi, dan wawancara untuk
menentukan kebutuhan dan fitur aplikasi FLOMART.

2.2 Requirements Planning

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan studi literatur. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan pengguna terhadap
aplikasi FLOMART, baik dari sisi guest, pembeli, admin, maupun owner. Analisis kebutuhan
difokuskan pada proses transaksi, pengelolaan produk, keamanan data pengguna, serta
transparansi informasi dalam aplikasi.

2.3 Design Workshop
Tahap design workshop dilakukan dengan merancang sistem menggunakan diagram UML dan
rancangan antarmuka aplikasi. Perancangan sistem meliputi use case diagram serta rancangan
antarmuka pengguna (user interface). Rancangan antarmuka dibuat menggunakan high fidelity
prototype untuk memvisualisasikan tampilan aplikasi sebelum proses implementasi dilakukan
[13]. Pada tahap ini juga dilakukan penyesuaian desain berdasarkan kebutuhan pengguna agar
aplikasi mudah digunakan dan dipahami.

2.4 Implementation
Tahap implementasi dilakukan dengan mengubah hasil perancangan menjadi aplikasi mobile
yang dapat dijalankan. Proses implementasi meliputi pembuatan antarmuka aplikasi, integrasi
fitur sistem, serta pengelolaan database. Aplikasi FLOMART dikembangkan menggunakan
framework Flutter dengan bahasa pemrograman Dart. Database digunakan untuk menyimpan
data pengguna, produk, transaksi, dan pesanan.

2.5 Pengujian Sistem
Tahap pengujian sistem dilakukan untuk memastikan seluruh fitur pada aplikasi FLOMART
dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan sistem. Pengujian dilakukan pada
fungsi sistem, tampilan antarmuka, serta kinerja aplikasi untuk mengetahui apakah terdapat
kesalahan atau kendala selama penggunaan. Hasil pengujian digunakan sebagai bahan evaluasi
dan perbaikan agar aplikasi dapat digunakan secara optimal oleh pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengumpulan Data

3.1.1 Studi Literatur
Hasil studi literatur menunjukkan bahwa keamanan sistem, transparansi informasi, dan
kemudahan pengguna menjadi faktor penting dalam pengengmbangan aplikasi e-commerce
berbasis mobile.

3.1.2 Observasi
Hasil observasi menunjukkan bahwa fitur transaksi, pengelolaan produk, dan tampilan
antarmuka yang sederhana menjadi kebutuhan utama dalam aplikasi e-commerce.

3.1.3 Wawancara
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengguna membutuhkan aplikasi yang mudah digunakan,
memiliki informasi produk yang jelas, serta mendukung proses transaksi yang aman.
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3.1.4 Analisis Kebutuhan Sistem
Berdasarkan hasil pengumpulan data, aplikasi FLOMART dirancang dengan fitur login,
pengelolaan produk, transaksi pembelian, monitoring pesanan, dan pengelolaan data pengguna.

3.2 Requirements Planning

Tahap requirements planning dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem pada aplikasi
FLOMART melalui studi literatur, observasi, dan wawancara. Hasil analisis menunjukkan
bahwa sistem melibatkan guest, pembeli, admin, dan owner dengan fitur utama berupa registrasi
dan login, pengelolaan produk, pencarian kategori, keranjang belanja, checkout, monitoring
transaksi, pengelolaan pesanan, serta dashboard laporan penjualan. Selain itu, sistem dirancang
agar mudah digunakan, mendukung pengelolaan data terstruktur, dan menjaga keamanan data
pengguna.

3.3 Design Workshop

Tahap perancangan sistem merupakan bagian dari design workshop pada metode Rapid
Application Development (RAD). Pada tahap ini dilakukan proses perancangan sistem
berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah diperoleh sebelumnya. Perancangan dilakukan
untuk menggambarkan hubungan antara pengguna dengan sistem serta tampilan antarmuka
aplikasi FLOMART berbasis mobile. Perancangan sistem penelitian ini meliputi use case
diagram dan perancangan antarmuka aplikasi (user interface).

3.2.1 Use Case Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem
FLOMART. Aplikasi melibatkan empat aktor utama, yaitu guest, pembeli, admin, dan owner
dengan hak akses yang berbeda. Guest hanya dapat melihat produk, pembeli dapat melakukan
transaksi, admin mengelola produk dan pesanan, sedangkan owner memantau laporan transaksi
melalui dashboard sistem. Diagram ini digunakan untuk mempermudah proses implementasi
serta menggambarkan fungsi utama pada aplikasi FLOMART.

Gambar 2. Use Case Diagram FLOMART
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3.2.2 Perancangan Antarmuka Aplikasi

Perancangan antarmuka aplikasi dilakukan untuk menghasilkan tampilan aplikasi yang mudah
digunakan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna [7], [8]. Rancangan antarmuka dibuat
menggunakan high fidelity prototype agar tampilan aplikasi dapat divisualisasikan sebelum
proses implementasi dilakukan [13]. Antarmuka aplikasi FLOMART meliputi halaman login,
register, beranda, detail produk, keranjang belanja, checkout, dashboard admin, dan dashboard
owner.

a. Halaman Login
Halaman login digunakan pengguna untuk masuk ke dalam aplikasi menggunakan akun
yang telah terdaftar.

b. Halaman Register
Halaman register digunakan pengguna untuk membuat akun baru sebelum
menggunakan aplikasi FLOMART.

c. Halaman Beranda
Halaman beranda menampilkan daftar produk, kategori, dan rekomendasi produk pada
aplikasi FLOMART.

d. Halaman Detail Produk
Halaman detail produk menampilkan informasi produk dan mendukung penambahan
produk ke keranjang belanja.

e. Halaman Keranjang Belanja
Halaman keranjang belanja digunakan untuk menampilkan produk yang dipilih
pengguna sebelum checkout.

f. Halaman Checkout
Halaman checkout digunakan pengguna untuk konfirmasi transaksi dan proses
pemesanan produk.

g. Dashboard Admin
Dashboard admin digunakan untuk mengelola data produk, kategori, dan pesanan
pengguna.

h. Dashboard Owner
Dashboard owner digunakan untuk memantau laporan transaksi dan aktivitas sistem
aplikasi FLOMART.

3.3 Implementation

Tahap implementation dilakukan dengan mengubah hasil perancangan sistem menjadi aplikasi
FLOMART berbasis mobile. Proses implementasi dilakukan menggunakan Android Studio
dengan framework Flutter dan bahasa pemrograman Dart. Database digunakan untuk
menyimpan data pengguna, produk, transaksi, dan pesanan secara terstruktur. Implementasi
sistem meliputi fitur login dan registrasi, pengelolaan produk, pencarian produk, keranjang
belanja, checkout, monitoring transaksi, dashboard admin, dan dashboard owner,

3.3.1 Implementasi Halaman Login dan Register
Halaman login dan register diimplementasikan untuk mendukung proses autentikasi pengguna
pada aplikasi FLOMART. Sistem melakukan validasi data pengguna sebelum pengguna dapat
mengakses aplikasi.
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Gambar 3. Implementasi halaman login dan register

3.3.2 Implementasi Halaman Beranda

Halaman beranda diimplementasikan untuk menampilkan daftar produk, kategori, dan
rekomendasi produk pada aplikasi FLOMART. Data produk ditampilkan secara otomatis dari
database pada halaman utama aplikasi.

Gambar 4. Implementasi halaman beranda

3.3.3 Implementasi Detail Produk

Halaman detail produk digunakan untuk menampilkan informasi produk secara lengkap seperti
nama produk, harga, deskripsi, stok, dan gambar produk. Pada halaman ini pengguna dapat
menambahkan produk ke keranjang belanja. Implementasi halaman detail produk dilakukan agar
pengguna dapat memperoleh informasi produk secara lebih jelas sebelum melakukan transaksi.
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Gambar 5. Implementasi detail produk

3.3.4 Implementasi Keranjang Belanja dan Checkout

Fitur keranjang belanja dan checkout diimplementasikan untuk mendukung proses transaksi
pengguna pada aplikasi FLOMART. Keranjang belanja digunakan untuk menyimpan produk
yang dipilih pengguna sebelum checkout, sedangkan halaman checkout digunakan untuk
konfirmasi transaksi dan pemrosesan pemesanan. Data transaksi dan pesanan pengguna akan
disimpan ke dalam database secara terstruktur.

Gambar 6. Implementasi halaman keranjang dan checkout
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3.3.6 Implementasi Dashboard Admin dan Owner

Dashboard admin dan owner diimplementasikan untuk mendukung pengelolaan data produk
serta monitoring aktivitas pada aplikasi FLOMART. Admin dapat mengelola produk, kategori,
dan pesanan, sedangkan owner dapat memantau penjualan dan laporan transaksi.

Gambat 7. Implementasi dashboard admin dan owner

Penelitian ini menerapkan metode Rapid Application Development (RAD) hingga tahap
implementation. Tahap evaluation tidak dilakukan karena penelitian difokuskan pada proses
perancangan dan pembangunan aplikasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, aplikasi FLOMART berbasis mobile berhasil
dirancang dan dikembangkan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD).
Metode RAD digunakan hingga tahap implementation yang meliputi proses analisis kebutuhan,
perancangan sistem, dan implementasi aplikasi.

Aplikasi FLOMART menyediakan beberapa fitur utama seperti registrasi dan login pengguna,
pengelolaan produk, pencarian produk, keranjang belanja, checkout, pengelolaan pesanan, serta
dashboard laporan transaksi. Sistem melibatkan empat jenis pengguna, yaitu guest user,
pembeli, admin, dan owner dengan hak akses yang berbeda sesuai kebutuhan sistem.

Selain itu, aplikasi yang dikembangkan mampu menyediakan informasi produk secara lebih
jelas dan mendukung proses transaksi berbasis mobile. Dengan demikian, aplikasi FLOMART
diharapkan dapat membantu meningkatkan kemudahan pengguna dalam melakukan transaksi
pada platform e-commerce tanaman.
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